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Abstract 
This study aims to add insight to teachers, especially elementary level 

teachers, about application of methode Teams Games Tournament (TGT) 

assisted by media images to train children's ability to read. The research 

method used was Classroom Action Research (CAR) with two cycles of 

work procedures, namely cycle I and cycle II, consisting of four stages, 

namely planning, implementing, observing, and reflecting. The subjects of 

this study were 18 grade 2 elementary school students, consisting of 10 

boys and 8 girls.The results showed that there was an increase in the 

learning process carried out by teachers and students so that it had a 

positive impact on student learning outcomes, in this case it was shown 

that children were able to recognize vowel and consonant symbols, were 

able to arrange randomized vowels and consonants be a word. So, it can 

be concluded that the application of the method team games tournament 

sassisted by media images can improve students' initial reading skills in 

low grades. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menambah wawasan bagi guru terutama guru 

tingkat dasar tentang penerapan metode Teams Games Tournament (TGT) 

pembelajaran berbantuan media gambar untuk melatih kemampuan anak 

dalam membaca. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan prosedur kerja dua siklus yaitu siklus I dan 

siklus II, terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 2 sekolah 

dasar yang berjumlah 18 orang siswa, yang terdiri dari 10 siswa laki-laki 

dan 8 siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatkan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 

anak didik sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar peserta 

didik, dalam hal ini ditunjukkan bahwa peserta didik sudah mampu 

mengenal simbol-simbol huruf vokal dan konsonan, mampu menyusun 

huruf vokal dan konsonan yang diacak menjadi sebuah kata. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan media gambar dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan peserta didik di kelas rendah. 
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Pendidikan menjadi hal yang sangat 

fundamental bagi anak karena menjadi salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kesempatan anak mencapai kesuksesan di 

masa mendatang di mulai dari pendidikan 

dasar. Pendidikan sekolah dasar merupakan 

tempat belajar awal bagi anak atau siswa 

untuk mengembangkan potensi diri. Dari 

sekolah dasar siswa mendapat rangsangan 

belajar untuk kemudian menjadi kebiasaan.  

Pembelajaran utama yang penting 

dipahami siswa pada tingkat dasar adalah 

kemampuan berbahasa. Kemampuan bahasa 

sangat penting bagi anak, karena dipakai 

oleh anak untuk menyampaikan keinginan, 

pikiran, harapan, permintaan, dan lain-lain 

untuk kepentingan pribadinya (Yaqiong et 

al., 2021). Bahasa merupakan media 

komunikasi karena memberikan kemampuan 

kepada anak untuk dapat berkomunikasi dan 

mengekspresikan dirinya agar anak dapat 

menjadi bagian dari kelompok sosialnya. 

Bentuk kemampuan berbahasa yang penting 

dikuasai anak semenjak dini adalah 

membaca.  

Membaca merupakan proses yang 

kompleks dan kemampuan yang sangat 

fundamental karena kemampuan membaca 

menjadi dasar untuk mengembangkan 

kemampuan yang lain. (reseptif ke 

produktif). Kemampuan membaca anak 

harus dikembangkan sejak dini. (Chandra et 

al., 2018; Damaianti & Astini, 2020) 

(Muhammadi et al., 2018) (Paramita & I Gd. 

Meter, 2013). Membaca sebagai bagian dari 

kemampuan berbahasa yang semestinya 

mendapat perhatian khusus untuk 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan 

karakeristik anak, dilakukan dalam situasi 

dan kondisi yang menyenangkan, dan tidak 

terdapat unsur pemaksaan agar kemampuan 

berkomunikasi anak baik lisan maupun tulis 

dapat tercapai (Herman et al., n.d.; Khadijah 

et al., 2022). Pembelajaran membaca di 

sekolah dasar terbagi menjadi dua bagian 

yaitu kelas awal dan kelas tinggi. Pada kelas 

awal membaca disebut membaca permulaan 

atau pengantar, dan kelas yang lebih tinggi 

disebut membaca lanjutan. 

Membaca permulaan biasanya 

merupakan tahap pertama atau dasar untuk 

siswa kelas satu. Siswa akan mendapat 

kecakapan dan memahami kemampuan 

membaca, serta menanggapi maksud dari 

suatu bacaan dengan tepat. Siswa akan 

mendapat kecakapan dan memahami 

kemampuan membaca, serta menanggapi 

maksud dari suatu bacaan dengan tepat. 

Persiapan membaca pada anak menyangkut 

dirinya sendiri dan kepandaian belajarnya di 

sekolah, adapun faktor persiapan membaca 

meliputi persiapan jasmani, persiapan 

intelektual, persiapan pendidikan dan 

persiapan kemampuan berpikir. Kemampuan 

membaca bagian dari kunci sukses siswa 

untuk maju, karena kemampuan membaca 

memudahkan siswa dalam mengekstraksi 

informasi dari berbagai sumber tertulis 

(Paramita & I Gd. Meter, 2013). 

Pada tingkatan membaca permulaan, 

pembaca belum memiliki kemampuan 

membaca sesungguhnya tetapi masih   dalam 

tahap belajar untuk memperoleh kemampuan 

membaca. Membaca permulaan adalah salah 

satu aspek kemampuan berbahasa yang 

berlangsung selama dua tahun untuk jenjang 

kelas satu dan kelas dua sekolah dasar. 

Membaca pada tingkat permulaan 

merupakan kegiatan belajar mengenal bahasa 

tulis dan siswa dituntut untuk menyuarakan 

lambang-lambang bunyi bahasa Pada tahap 

membaca permulaan, anak diberi bekal untuk 

mengetahui sistem tulisan, cara mencapai 

kelancaran membaca, memusatkan kata-kata 

lepas dalam cerita sederhana, dan belajar 

mengintegrasikan bunyi dan sistem tulis 

(Slavin, 2014; Zubaidah, 2013). Membaca 

permulaan di sekolah dasar mencakup (a) 
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pengenalan bentuk huruf; (b) pengenalan 

unsur linguistik; (c) pengenalan hubungan 

ejaan dan bunyi (menyuarakan tulisan); dan 

(d) melancarkan bacaan dalam taraf lambat. 

Kesulitan membaca permulaan terjadi 

karena adanya hambatan dari faktor internal 

(dalam diri anak) dan faktor eksternal (dari 

luar diri anak). Kesulitan membaca 

permulaan yang dialami siswa meliputi sulit 

untuk menghafal huruf-huruf abjad, sulit 

membedakan huruf-huruf abjad yang 

bentuknya hampir sama, sulit membedakan 

antara huruf vokal dan konsonan yang 

menyebabkan siswa tidak bisa membaca kata 

yang terdiri dari beberapa huruf (Dwi L et 

al., 2021; Petersan et al., n.d.) Siswa yang 

tidak mampu membaca juga akan mengalami 

kesulitan dalam menangkap dan memahami 

informasi yang disajikan dalam berbagai 

buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang, 

dan sumber-sumber belajar tertulis yang lain. 

Kesulitan membaca merupakan suatu 

keadaan individu yang memiliki kemampuan 

membaca rendah berdasarkan rerata 

kemampuan membaca yang telah ditetapkan. 

Sementara itu, kesulitan membaca 

merupakan suatu keadaan ketika siswa tidak 

mampu mengidentifikasi kata sehingga siswa 

memiliki kecepatan membaca yang lambat 

dan memiliki pemahaman bacaan yang 

rendah. (Snowling, n.d.) 

Sejalan dengan kesulitan dalam 

membaca permulaan tersebut, berdasarkan 

hasil observasi di salah satu sekolah dasar 

negeri di Kabupaten Solok Selatan, siswa 

kelas 2 masih ada siswa yang belum bisa 

mengenal huruf dan membaca huruf yang 

ditampilkan. Cara yang dapat dilakukan guru 

untuk mengatasi kesulitan anak membaca 

permulaan adalah dengan menggunakan 

metode dan media pembelajaran yang 

menarik. Metode dan media pembelajaran 

yang digunakan disesuaikan dengan karakter 

peserta didik pada tingkat dasar yaitu 

bermain. (Herman et al., 2017). Metode 

pembelajaran yang  dapat merangsang siswa 

dengan bermain sambil belajar adalah Team 

Games Tournament (TGT). (Anggraeno & 

Alpian, 2019; Sutrisna, 2017). 

Metode pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) adalah 

metode pembelajaran kooperatif yang 

melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa 

adanya perbedaan status, melibatkan peran 

siswa sebagai tutor sebaya, dan mengandung 

unsur permainan dan reinforcement. 

Aktivitas siswa dengan metode Teams 

Games Tournament (TGT) memungkinkan 

siswa dapat belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, 

persaingan sehat dan keterlibatan belajar 

yang dikemas dalam bentuk permainan 

(Hamdani, 2011; Multyaningsih, 2014; 

Shoimin, 2013).  

Pada penelitan sebelumnya telah 

pernah diterapkan metode Teams Games 

Tournament (TGT) dalam pembelajaran 

membaca permulaan. Perbedaannya dengan 

penelitian ini adalah penggunaan media 

gambar untuk merangsang aktivitas siswa 

mengenal huruf pada siswa kelas 2 sekolah 

dasar yang masih kesulitan mengenal dan 

mengeja huruf. Pembelajaran dengan metode 

Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan media gambar melatih siswa 

untuk mengenal dan mengeja huruf dengan 

memanfaatkan gambar-gambar yang menarik 

sambil bermain dalam kelompoknya. 

Sehingga dengan penerapan metode 

pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) berbantuan media gambar ini siswa 

lebih semangat belajar karena ada permainan 

dan penguatan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini  dirancang dengan 

menggunakan jenis Penelitian Tindakan 
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Kelas (Classroom Action Research). 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

pencermatan   terhadap kegiatan belajar 

berupa sebuah   tindakan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi di sebuah kelas. 

Penelitian tindakan kelas ini merupakan 

suatu   tindakan yang disengaja dimunculkan 

di kelas dan masalah tersebut perlu diteliti 

untuk diberikan solusi untuk perbaikan 

pembelajaran. (Kunandar, 2013; Rahman, 

2018). 

Berdasarkan definisi yang 

dikemukakan di  atas, penelitian  tindakan 

kelas merupakan suatu penelitian yang 

diawali oleh adanya permasalahan yang 

muncul dan terjadi di kelas. Permasalahan 

tersebut memerlukan adanya tindakan     

lebih lanjut guna meningkatkan mutu   

pembelajaran yang lebih baik. Dalam 

penelitian yang akan dilakukan, maka 

peneliti mengambil subjek penelitian di SD 

Negeri 10 Pasar Muara Labuh Solok Selatan 

yang  melibatkan  para  siswa kelas  2 

semester  II  dengan  jumlah  18 orang  yang  

terdiri  dari  10  Laki-laki  dan 8 perempuan. 

Objek penelitian ini adalah 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif    tipe    TGT    

(Teams    Games Tournament)   berbantuan 

media gambar. Variabel yang dilibatkan 

dalam penelitian ini adalah variabel bebas 

berupa penerapan metode pembelajaran 

Teams Games   Tournament (TGT)   dan   

media gambar dan variabel terikat berupa 

kemampuan membaca permulaan. 

PTK yang dikembangkan oleh 

Kemmis & Mc. Taggart ada empat langkah, 

yaitu perencanaan (planning), perlakuan 

(action) dan pengamatan (observation), dan 

refleksi (reflection). Alur PTK oleh Kemmis 

& Taggart dapat dilihat pada gambar berikut 

ini. 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Berdasarkan tahapan yang dijelaskan 

pada gambar di atas, alur penelitian tersebut 

akan dijadikan sebagai langkah dalam 

penelitian yaitu dilakukan melalui proses 

pengkajian berdaur, yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Keempat tahapan 

tersebut harus dilakukan secara berurutan 

yaitu langkah pertama perlu dilakukan 

identifikasi masalah dengan tujuan untuk 

merumuskan masalah yang akan dijadikan 

sebagai objek penelitian, setelah itu, langkah 

selanjutnya adalah menentukan perencanaan 

yaitu menyusun rencana tindakan yang akan 

dilakukan untuk memecahkan masalah 

secara sistematik, kemudian tahap tindakan 
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yang dilakukan peneliti sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat sebelumnya, 

sebagai upaya perbaikan dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam hal ini terdapat tiga macam 

teknik dan prosedur pengumpulan data 

dalam penelitian tindakan kelas ini, yakni: 

tes, observasi, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara bersamaan pada saat 

pelaksanaan tindakan atau aktivitas 

pembelajaran. Pada saat proses 

pembelajaran, peneliti melakukan observasi 

guna mengamati proses pembelajaran, hasil 

ataupun dampak dari pengembangan 

tindakan sebelumnya, baik terhadap siswa 

dan kinerja guru dalam proses pembelajaran, 

dan juga suasana kelas secara keseluruhan. 

Kegiatan observasi dilakukan untuk 

mengetahui perilaku guru selama proses 

belajar mengajar berlangsung. Data yang 

diperoleh dari hasil observasi ini perlu 

diperoleh masukan dari observer tentang 

pembelajaran yang dilakukan pada setiap 

siklus. Hasil observasi yang telah diamati 

selanjutnya digunakan untuk menata kembali 

langkah-langkah refleksi dan revisi pada 

perencanaan tindakan selanjutnya. 

(Suharsaputra, 2014) 

Tes dilakukan untuk melihat tingkat 

keberhasilan tindakan pembelajaran yang 

dirancang peneliti. Tes juga bertujuan untuk 

melihat peningkatan hasil belajar siswa dari 

suatu siklus ke siklus berikutnya setelah 

dilakukan tindakan pembelajaran. Indikator 

hasil diperoleh apabila anak telah melakukan 

tes dan mendapatkan skor sesuai dengan 

indikator yang ingin dicapai. Indikator 

kemampuan membaca permulaan yang 

dimaksud berupa kemampuan anak dalam 

mengenal simbol huruf vokal dan konsonan, 

membedakan kata yang memiliki huruf awal 

yang sama, membedakan kata yang memiliki 

suku kata awal yang sama, dan menyusun 

suku kata menjadi sebuah kata dengan 

menggunakan metode Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan media 

gambar. Penelitian ini dikatakan berhasil 

apabila anak yang mengalami peningkatan 

kemampuan membaca permulaan 

menggunakan metode Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan media 

gambar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SD Negeri 10 Pasar Muara Labuh 

merupakan salah satu sekolah dasar yang 

terdapat di pusat kota kabupaten Solok 

Selatan. Sekolah ini berada di kawasan padat 

penduduk. Sekolah ini dibangun berbentuk 

leter U dengan dibatasi pagar di sekeliling 

bangunan. Sekolah ini memiliki 6 ruangan 

kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 gudang, 1 

ruang guru yang didalamnya terdapat 1 ruang 

kepala sekolah dan 1 ruang tata usaha. 

Sekolah juga memilki fasilitas berupa 

infocus, l infocus, chromebook, laptop, set 

drumband, set qasidah, speaker, dan alat 

olahraga. Sekolah ini memiliki halaman yang 

tidak begitu luas karena lokasi yang 

berdempetan dengan rumah warga tetapi 

cukup untuk melaksanakan kegiatan upacara 

karena siswa yang tidak terlalu  banyak. 

Siklus I 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan di kelas 2 dengan jumlah siswa 18 

orang. Pada pertemuan pertama dalam siklus 

ini dilakukan tes awal dan observasi awal 

untuk mengenali masalah yang akan 

diperbaiki. Dalam hal ini tes awal yang 

dilakukan adalah dengan meminta siswa 

membaca permulaan dengan menuliskan kata 

di depan kelas dan kemudian meminta siswa 

untuk membaca satu persatu. Berdasarkan 

hasil tes awal tersebut, dari 18 orang siswa 

kelas 2 ditemukan 8 orang siswa yang belum 

dapat mengenal dan membaca kata yang 
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dituliskan tersebut. 8 orang siswa tersebut 

belum dapat mengenal dan membaca huruf 

yang ditulis di papan tulis. Sementara itu 10 

orang siswa yang lain sudah mengenal huruf 

dan dapat mengeja tetapi masih terbata-bata 

Berikut ini ditampilkan dalam grafik hasil tes 

awal pada siklus I. 

0

2

4

6

8

10

Jumlah siswa

Lancar

Terbata-bata

Tidak bisa

 
Gambar 2. Grafik hasil prasiklus membaca 

Berdasarkan hasil belajar prasiklus 

tersebut kemudian diterapkan metode Teams 

Games Tournament (TGT) berbantuan media 

gambar. Pada siklus I ini siswa dibagi dalam 

kelompok besar berjumlah 3 orang masing-

masing kelompok dengan menggabungkan 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah. Setiap anggota dalam 

kelompok diberikan gambar binatang untuk 

kemudian diminta untuk mengenal dan 

membacakan huruf tersebut ke depan kelas 

sebagai perwakilan kelompok. Berikut ini 

ditmapilkan proses pelaksanaan metode 

Games Tournament (TGT) berbantuan media 

gambar pada siklus. 

 

 
Gambar 3. Proses pelaksanaan metode Games Tournament (TGT) berbantuan media gambar 

pada siklus I 

Refleksi dari penerapan Teams 

Games Tournament (TGT) berbantuan media 

gambar pada siklus I adalah: 1) Siswa masih 

kurang termotivasi dan kurang aktif karena 

selama ini hanya belajar dengan sistem 

ceramah; 2) siswa dengan kemampuan 

membacanya rendah cenderung pasif karena 

didominasi oleh siswa yang memiliki 

kemampuan membaca sedang dan tinggi; 3) 

Jumlah anggota kelompok cukup banyak 

sehingga kerjasama tim dalam kelompok 

hanya pada siswa yang kemampuan sedang 

dan tinggi sedangkan siswa kemampuan 

rendah hanya menyimak saja. 

Siklus II 

Dari hasil awal kemudian disusun 

rencana pembelajaran dengan menggunakan 

metode Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan media gambar untuk 

dilaksanakan pada siklus II. Berdasarkan 
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hasil penerapan metode Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan media 

gambar pada siklus II terdapat peningkatan 

kemampuan membaca dibandingkan hasil 

pada siklus I. Pada siklus II, 8 orang siswa 

yang belum mengenal dan membaca huruf 

sudah mengalami perubahan. Siswa mulai 

dapat mengenal huruf berdasarkan gambar 

yang diberikan selama pembelajaran dengan 

metode Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan media gambar. Siswa mulai dapat 

mengenal dan membaca huruf dan kemudian 

dirangkai menjadi sebuah kata walaupun 

harus dengan perlahan dan tersendat-sendat. 

Sementara itu, untuk 10 orang siswa yang 

kemampuan membacanya masih terbata-bata 

pada siklus I juga mengalami perubahan. 8 

orang diantaranya sudah lancar mengenal 

dan membaca huruf dan merangkai huruf 

menjadi kata walaupun susunan huruf 

tersebut sudah diacak. Sementara itu,  2 

orang siswa sudah mengenal huruf tetapi 

masih sedikit kesulitan merangkai huruf 

menjadi kata apabila susunannya diacak. 

Hasil tersebut dapat dilihat dalam grafik 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik hasil membaca siklus II 

 

Perbedaan antara siklus I dan siklus II 

terletak pada penggunaan metode 

pembelajaran. Pada siklus I penerapan Teams 

Games Tournament (TGT) berbantuan media 

gambar siswa yang memiliki kemampuan 

rendah masih cenderung pasif dalam 

kelompok karena jumlah anggota kelompok 

yang cukup besar sehingga kurang menggali 

kemampuan siswa. Pada siklus II siswa 

dibagi hanya dengan 2 anggota kelompok 

sehingga siswa dituntun untuk dapat aktif 

berpartisipasi dalam kelompok. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 2 

siklus dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan media 

gambar dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan karena siswa diajak untuk belajar 

sambil bermain dengan dibantu 

menggunakan gambar yang menarik sebagai 

media melatih kemampuan membaca siswa.  

Penelitian tentang penerapan Teams 

Games  Tournament (TGT) sudah pernah 

dilakukan sebelumnya tetapi perbedaannya 

pada objek penelitiannya. Jika pada 

penelitian sebelumnyanya yang dijadikan 

objek kajian adalah motivasi belajar sebagai. 

Metode ini terbukti mampu meningkatkan 

motivasi belajar hasil belajar siswa (Purba, 

2018; Silalahi, 2018; Suryati, 2018). Pada 

penelitian ini Teams Games Tournament 

(TGT) diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan bagi siswa 

kelas 2 sekolah dasar dengan berbantuan 

media gambar. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian yang 

telah diuraikan sebelumnya dapat 
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disimpulkan bahwa: 1) kemampuan 

membaca permulaan bagi siswa kelas rendah 

dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang menarik berupa 

permainan sesuai dengan karakteristik siswa 

yang masih senang bermain; 2) media 

gambar dapat meransang siswa untuk lebih 

aktif belajar karena dengan gambar siswa 

lebih mudah mengenal suatu objek untuk 

kemudian diuraikan dalam bentuk huruf dan 

kata. 
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